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Abstract

Technology designed to facilitate humans in a variety of work. A very popular
technology today is the Internet of Things. The application of Internet of Things
technology is widely used in various fields at present. One was used to monitor the room.
The methodology used in this study is a Hardware Development Life Cycle (HDLC). The
results of this research that the device can transmit ambient conditions via the Internet
of Things with protocol Message Queuing Telemetry Transport (MQTT). In this study,
Raspberry Pi serves as an intermediary between the media data is read by the sensor is
then stored on the application Thingsboard. In addition the application Blynk used as a
medium for monitoring the device remotely.

Keyword : Internet of Things, MQTT, Thingsboard, Blynk
Abstrak

Teknologi dibuat untuk mempermudah manusia dalam melakukan berbagai
pekerjaan. Teknologi yang sangat populer pada zaman sekarang yaitu Internet of
Things. Penerapan teknologi Internet of Things banyak digunakan dalam berbagai
bidang pada saat ini. Salah satunya dimanfaatkan untuk melakukan monitoring
ruangan. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Hardware
Development Life Cycle (HDLC). Hasil penelitian ini yaitu perangkat dapat
mengirimkan kondisi ruangan melalui Internet of Things dengan protocol Message
Queuing Telemetry Transport (MQTT). Pada penelitian ini, Raspberry Pi berfungsi
sebagai media perantara antara data yang dibaca oleh sensor kemudian disimpan
pada aplikasi Thingsboard. Selain itu aplikasi Blynk digunakan sebagai media untuk
melakukan monitoring perangkat dari jarak jauh.

Kata Kunci : Internet of Things, MQTT, Thingsboard, Blynk
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1. PENDAHULUAN

Teknologi diciptakan untuk
membantu aktivitas dan pekerjaan
manusia (Fan et al,, 2017). Salah satu
dari teknologi tersebut yaitu Internet
of Things (Vadillo, Martin-Ruiz, Pau,
Conde, & Valero, 2017). Sehingga
peran dari teknologi Internet of
Things yang sangat berguna untuk
menghubungkan antara dunia nyata
dengan dunia digital (Park, Cho, Han,
& Kwon, 2017).

Teknologi Internet of Things
banyak digunakan dalam berbagai
bidang (Zhu, Xu, & Gao, 2020).
Pengembangan Internet of Things
dalam bidang industri telah berfokus
pada perangkat sensor yang dapat
dipakai dan di dalam ruang kerja
(Vaidya & Vishwakarma, 2018).
Perangkat yang selalu dipakai
biasanya dipasang di berbagai
ruangan untuk mendapatkan data
spesifik (Xu, He, Sun, He, & Xu, 2020).
Namun, terdapat beberapa perangkat
yang dipasang tidak cocok untuk di
lingkungan yang lembab (Mao, Li,
Zhang, & Liang, 2017). Hal tersebut
karena pada ruangan tersebut
memiliki kadar uap air yang terlalu
tinggi (Media’s, ., & Rif'an, 2019). Oleh
karena itu, sensor harus diletakkan
pada tempat yang aman (De Paolis,
De Luca, & Paiano, 2018).

Sensor [oT menyediakan data
dengan biaya rendah, terukur, efisien,
berdaya rendah, dan terintegrasi
melalui semua sub-jaringan (Patel,
Patel, Scholar, & lot, 2018) . Sensor
yang terpasang biasanya terhubung
dengan mikrokontroler (Wagyana,
Zulhelman, & Rahmat, 2019) . Salah
satu perangkat mikrokontroler yang
banyak digunakan saat ini adalah
Raspberry Pi (Wai Zhao, Jegatheesan,
& Chee Loon, 2015). Raspberry Pi
memiliki keunggulan, yaitu sangat
mudah dipelajari bagi pemula (Koo,
Lee, Sebastiani, & Kim, 2016)

Pada penelitian ini bertujuan
untuk melakukan monitoring
ruangan secara langsung dari jarak
jauh. Raspberry Pi berfungsi sebagai
media perantara antara data yang
dibaca oleh sensor kemudian
disimpan pada aplikasi Thingsboard.
Selain itu aplikasi Blynk digunakan
sebagai media untuk melakukan
monitoring perangkat dari jarak jauh.

2. METODE

Metode yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah Hardware
Development Life Cycle. Metode ini
dipilih karena pengembangan ini
cocok untuk proyek dengan skala
kecil. Metode HDLC ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Perencanaan

Pemeliharaan

Implementasi Perancangan

Gambar 1
Metode HDLC

2.1 Perencanaan

Pada tahapan ini dilakukan
perencanaan terhadap perangkat
keras mikrokontroler sebagai
perangkat yang akan membaca hasil
data dari sensor. Data dari sensor
mendeteksi kondisi ruangan serta
mengirim data tersebut ke server
Thingsboard dan Blynk.
2.2 Analisis Kebutuhan

Pada tahapan ini diperoleh
klasifikasi masalah, peluang, dan
solusi yang mungkin diterapkan
untuk pengerjaan perangkat. Dalam
analisis juga ditentukan kebutuhan
dari sistem dan juga batasan sistem.
Dari analisis kebutuhan dapat
disimpulkan permasalahannya adalah
tidak adanya suatu fasilitas atau

perangkat yang tersedia untuk
memonitor kondisi suatu ruangan
dari jarak jauh.
2.3 Perancangan Perangkat

Tahapan ini merupakan tahap
penerjemahan dari kebutuhan
fungsional dan data yang telah
dianalisis ke dalam bentuk yang
mudah dimengerti. Pada tahap
perancangan ini akan dibuat
bagaimana bagian perangkat dapat
terhubung. Perancangan perangkat
terdiri dari perancangan perangkat
keras dan perancangan perangkat
lunak. Pada perancangan perangkat
keras ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2
Perancangan Perangkat Keras dari Perangkat

2.4 Implementasi

Pada tahapan ini dilakukan
implementasi dari  perancangan
system yang telah dibuat. Perangkat
keras mikrokontroler sebagai
perangkat yang akan membaca hasil
data dari sensor.
2.5 Pemeliharaan

Merupakan tahap perbaikan
terhadap error yang muncul pada

perangkat maupun  permintaan
perubahan. Perangkat juga butuh
untuk disesuaikan jika ada

penambahan beban perangkat atau
jika dibutuhkan penambahan fungsi
perangkat.

Pada pengembangan perangkat
dan layanan Internet of Things yang
digunakan masih sangat terbuka
karena mudahnya skalabilitas
perangkat. Menggunakan server
lokal Internet of Things untuk
memudahkan pengembangan

jaringan dan jumlah perangkat
terhubung.

3. KERANGKA TEORI

3.1  Raspberry Pi 3B+

Raspberry Pi 3 Model B +
adalah produk terbaru dari jajaran
produk Raspberry Pi 3,
memperlihatkan prosesor quad core
64-bit yang bekerja pada 1.4GHz,
dual-band 2.4GHz dan 5GHz LAN
nirkabel, Bluetooth 4.2 / BLE,
Ethernet lebih cepat, dan kemampuan
PoE melalui HAT PoE terpisah
(Kamalakannan & Devadharshini,
2019).
3.2 1/0 Expansion Shield

I/0 Expansion Shield
merupakan modul [/O  yang
disertakan dalam Raspberry Starter
Kit. Raspberry Pi Starter Kit
merupakan kit pembelajaran ready-
to-use yang terdiri dari Raspberry Pi
dan beberapa modul pendukung.
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Dengan kit ini dapat memudahkan
mempelajari  fungsi GPIO, cara
mengakses GPIO, cara mengambil
data sensor melalui GPIO (Zlatanov,
2016).
3.3 MPC9700

Sensor suhu dengan Linear
Active  Thermistor  IC. Sensor
MPC9700 menyediakan solusi biaya
murah untuk pengukuran perubahan
suhu. MPC9700 juga dapat dipasang
terpisah dari mikrokontroler
sehingga memberi keleluasaan untuk
perancangan PCB (Microchip
Technology Incorporate, 2007) .
3.4  Sensor PIR

Sensor PIR (Passive Infrared)
dapat mendeteksi gerakan pada
jangkauan jarak 2 sampai 5 meter.
Sensor PIR merupakan piranti
Pyroelectric yang mendeteksi gerak
dengan mengukur perubahan tingkat
radiasi inframerah yang dipancarkan
obyek-obyek di sekitarnya
(Syahidulhaq, Hafiddudin, & Aulia,
2017).
3.5 Python

Python adalah bahasa
pemrograman yang berorientasi
obyek dinamis, dapat digunakan
untuk pengembangan perangkat
lunak. Python memiliki pustaka-
pustaka standar yang dapat diperluas
serta dapat dipelajari hanya dalam
beberapa hari (Perkasa, Widyantara,
& Susanto, 2014) .
3.6 Thonny IDE

Thonny  merupakan  IDE
Python yang dapat membuat
visualisasi program untuk membantu
pemula. Thonny IDE mendukung
penelitian karena Thonny IDE
digunakan untuk menganalisa proses

pemrograman. Thonny IDE dapat
digunakan gratis dan bisa dilakukan
pengembangan (Annamaa, 2015) .

3.7  Message Queuing Telemetry

Transport (MQTT)
Message Queuing Telemetry
Transport (MQTT) merupakan

sebuah protokol yang diterapkan
pada Internet of Things. Protokol ini
sangat mendukung untuk jaringan
Wide Area Network, karena Wide Area
Network mencakup area yang luas.
Protokol Message Queuing Telemetry
Transport  (MQTT) mempunyai
kelebihan yaitu dapat bekerja dengan
energi dan media penyimpanan yang
minimum (Kashyap, Sharma, & Gupta,
2018).
3.8  Thingsboard

Thingsboard merupakan
sebuah platform Internet of Things
(IoT) yang bersifat open source.
Thingsboard merupakan web server
yang dapat digunakan sebagai
platform manajemen device,
pengumpulan data, dan visualisasi
data berbasis website. Data yang
sudah dibaca oleh sensor kemudian
dikirimkan ke web server thingsboard
(De Paolis et al.,, 2018).
3.9 Blynk

Blynk merupakan aplikasi
yang berbasis [0S atau Android untuk
mengontrol mikrokontroler melalui
internet (Media’s et al, 2019).
Aplikasi Blynk dapat juga digunakan
membantu tugas admin dalam
memonitoring  sesuatu dengan
praktis. Blynk dirancang untuk
Internet of Things (Pareek, Padaki,
lyer, & Priya, 2017).
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Dapat mengontrol perangkat keras
dari jarak jauh, dapat menampilkan
data sensor, dapat menyimpan hasil
yang ditampilkan oleh data, dan
melakukan banyak hal lainnya.

4. PEMBAHASAN

Peneliti memanfaatkan
aplikasi Thingsboard dalam
melakukan manajemen pada
perangkat  Keras. Selain ity
Thingsboard juga  menyediakan

layanan basis data dalam mendukung

'"-(5, ThingsBoard = 3 Foot Rube Chaln (Food)
#y o
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AL CUSTOMERS

o m w0 B
A i

e

g e -
I
e

— L {[]
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integrasi antara  sensor yang
digunakan. Protokol yang digunakan
untuk komunikasi antar perangkat
adalah protokol Message Queuing
Telemetry Transport (MQTT). Node
server pada ThingsBoard bertindak
sebagai Broker = MQTT  yang
mendukung level QoS 0 (paling
banyak sekali) dan 1 (setidaknya
sekali) dan satu set topik yang telah
ditentukan. Penentuan aturan node
ditunjukkan

pada  Thingsboard
Gambar 3.

e

Gambar 3
Aturan Node pada Thingsboard

Selanjutnya peneliti dapat
melakukan pengaturan terhadap isi
node dari email yang akan dikirim ke
alamat email tertentu berupa
peringatan bahwa suhu yang
dideteksi berada diluar ambang batas
normal. Batas suhu yang digunakan

tidak boleh melebihi dari 40 derajat
celcius. Peneliti juga dapat melakukan
pengaturan terhadap alamat email
yang akan menerima pesan dari
aplikasi thingsboard ditunjukkan oleh
Gambar 4 .
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Pengaturan Pesan dari Node Menuju Email Penerima

Pengujian terhadap sensor
suhu dilakukan dengan
membandingkan hasil dari sensor
suhu MCP9700 dengan pengukuran
Indoor Thermo-Higrometer HTC-1.

Pengujian dilakukan selama satu jam
secara berkala pada sebuah ruangan.
Hasil pengujian yang dilakukan oleh
peneliti ditunjukkan pada Error!
Reference source not found. .

Tabel 1
Perbandingan Hasil Pengukuran Suhu Ruangan
Jam MCP9700 HTC-1 Selisih
12:20:00 26.07 26.2 0.13
12:30:00 26.19 26.2 0.01
12:40:00 26.92 26.8 0.12
12:50:00 26.92 26.6 0.32
13:00:00 27.05 26.1 0.95
13:10:00 27.05 26.8 0.25
13:20:00 2717 26.8 0.37
Rata-rata selisih 0.31

Hasil pengujian perbedaan suhu
antara Sensor MCP9700 dengan
Thermo-Higrometer HTC-1 adalah
0.31. Hasil pengukuran menujukkan
bahwa suhu yang diukur perangkat
tidak memiliki perbedaan besar
dengan hasil pengukuran suhu

perangkat lain. Hal ini merupakan hal
penting terutama terkait dengan
pengaturan alarm pada perangkat.
Selain itu, terdapat sensor PIR yang
digunakan pada penelitian untuk

mendeteksi gerakan yang ada dalam
ruangan. Thingsboard sebagai
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layanan Internet of Things memiliki
fitur dashboard yang berfungsi untuk
menampilkan data yang masuk dari
perangkat yang digunakan oleh
peneliti. Selain itu, dashboard juga
dapat menampilkan data dalam

bentuk widget yang disediakan oleh
Thingsboard. Hasil tampilan
dashboard Thingsboard terlihat pada
Gambar 5.

MR T e =
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LS 'J_. . | |

Gambar 5
Tampilan Dashboard perangkat pada aplikasi Thingsboard

Peneliti dapat melakukan
monitoring terhadap suhu dan
pergerakan menggunakan aplikasi
Blynk. Aplikasi Blynk dapat diakses
melalui perangkat bergerak berbasis
Android. Hasil monitoring terhadap

suhu serta  pergerakan dapat
diperoleh melalui canvas Blynk
terlihat pada Error! Reference
source not found.
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Gambar 6
Canvas perangkat pada Blynk

5. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian
yang  telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pengujian
perbedaan suhu antara Sensor
MCP9700 dengan Thermo-

Higrometer HTC-1 adalah 0.31. Hasil
pengukuran menujukkan bahwa suhu
yang diukur perangkat tidak memiliki

WIIT : Walisongo Journal of Information Technology - Vol.2 No. 2 (2020)

perbedaan besar dengan hasil
pengukuran suhu perangkat lain.
Apabila suhu ruangan
melebihi 40 derajat celcius maka
secara  otomatis sistem akan
mengirim peringatan melalui email
bahwa suhu pada ruangan berada

diluar ambang batas normal.
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